ABSTRAK
Heri Purnomo (2249070007)
Konsep al-Mukhalatah wa al-Sabr dalam Hadis Nabawi: Analisis Adab

Pergaulan untuk Dakwah dan Transformasi Sosial

Penelitian ini mengkaji konsep al-mukhalatah dan al-sabr dalam hadis tentang
mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar atas gangguan mereka, dengan
menitikberatkan pada kualitas hadis, pemaknaan, serta relevansinya bagi dakwah
dan transformasi sosial. Penelitian menggunakan metode kepustakaan dengan
pendekatan ilmu hadis melalui tahapan takhrij, i‘tibar, kritik sanad dan matan,
analisis syarah, serta figh al-hadits. Sumber primer meliputi riwayat dalam Sunan
al-Tirmidzi, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad, dan al-Adab al-Mufrad, yang
kemudian dianalisis dengan kaidah kesahihan hadis dan dipadukan dengan
pandangan ulama mengenai mukhalatah, ‘uzlah, khulwah, dan sSabr. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hadis tersebut memiliki beberapa jalur periwayatan
dan dukungan syahid serta mutaba‘at yang saling menguatkan. Sanadnya dinilai
dapat diterima, sementara matannya selaras dengan Al-Qur’an, hadis-hadis sahih
lain, akal sehat, dan realitas sosial serta tidak menunjukkan syudziidz dan ‘illah
yang merusak. Dengan dukungan keseluruhan jalur, hadis ini disimpulkan berstatus
sahih 1i ghairih, magbtl, dan ma‘mil bih. Secara substantif, hadis menegaskan
bahwa al-mukhalatah dan al-Sabr merupakan dua unsur yang saling melengkapi
dalam pembentukan kepribadian mukmin: aktif hadir dan memberi manfaat di
tengah masyarakat, tetapi tetap memiliki ketahanan spiritual dan pengendalian diri.
Konsep ini relevan untuk merespons individualisme, kerenggangan relasi di era
digital, konflik sosial, dan menurunnya adab komunikasi. Penelitian menyimpulkan
bahwa keterlibatan sosial yang disertai kesabaran dapat menjadi landasan normatif
bagi dakwah berbasis keteladanan, penguatan kohesi sosial, pendidikan akhlak,
dan transformasi sosial yang berkeadaban.

Kata kunci: al-mukhalatah; al-Sabr; kritik hadis; dakwah; transformasi sosial.

111



ABSTRACT

Heri Purnomo (2249070007)
The Concepts of al-Mukhalatah and al-Sabr in Prophetic Hadith: An Analysis of

Social Ethics for Da ‘wah and Social Transformation

This study examines the concepts of al-mukhalatah (social engagement) and al-
Sabr (patience) in the Prophetic hadith concerning the believer who mixes with
people and patiently endures their harm, with particular attention to the hadith’s
authenticity, interpretation, and relevance to da‘wah and social transformation.
The research employs library research and a hadith-studies approach through
takhrij, i ‘tibar, isnad and matn criticism, analysis of classical commentaries, and
figh al-hadith. Primary sources include narrations found in Sunan al-Tirmidhi,
Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad, and al-Adab al-Mufirad. These reports are
evaluated using established criteria of hadith authenticity and are read alongside
scholarly discussions of mukhdalatah, ‘uzlah, khalwah, and Sabr. The findings
indicate that the hadith is transmitted through several routes supported by
shawahid and mutaba‘dt that reinforce one another. Its chains are acceptable,
while its text is consistent with the Qur’an, other authentic hadiths, sound reason,
and social reality, with no decisive evidence of shudhiidh or a damaging ‘illah. On
the basis of the combined transmission routes, the hadith is classified as Sahih [i-
ghayrihi, magbil, and ma‘mil bih. Substantively, the hadith presents al-
mukhalatah and al-Sabr as complementary dimensions of mature Muslim
character: active social presence and beneficial engagement accompanied by
spiritual resilience and self-restraint. This framework is highly relevant to
contemporary challenges such as individualism, digitally mediated social distance,
public conflict, and declining civility in communication. The study concludes that
patient social engagement provides a normative foundation for exemplary da ‘wah,
moral education, social cohesion, and civilized social transformation.
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